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ABSTRAK 

 Karya penciptaan film pendek The Death Grips mengangkat tema 
perlawanan masyarakat terhadap ancaman penggusuran oleh proyek. Dari konteks 
ini timbul emosi yang akan tersampaikan melalui tata suara. Untuk mendukung 
penerapan  ini digunakan melalui sound effect. Secara teori penciptaan konsep 
sound design dari Chion, Ric Viers, Jay Rose, serta teori emosi dari Lazarus. 
 Metode penciptaan yang digunakan meliputi tiga tahapan, yaitu identifikasi 
emosi melalui analisis naskah, pengimplementasian sound effect untuk emosi, dan 
eksplorasi sound design dalam kerangka estetika. Pendekatan ini memungkinkan 
pencipta untuk menghasilkan hasil yang sesuai dengan konsep yang akan 
digunakan. 
 Film diwujudkan melalui proses pra-produksi, produksi, dan pasca-
produksi yang terstruktur. Setiap tahapan diarahkan bertujuan untuk memperkuat 
emosi melalui sound design. Hasil akhirnya menunjukkan bahwa sound effect bisa  
menjadi sarana untuk memperkuat emosi yang tidak tersampaikan secara visual, 
sekaligus menjadi elemen penting untuk membangun narasi dalam film.  

 

Kata kunci: sound design, memperkuat, emosi, sound effect, film pendek
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Penggusuran merupakan isu yang banyak terjadi di kota – kota besar, 

penggusuran biasanya dilakukan baik itu oleh instansi perusahaan, pemerintah, 

bahkan oleh kepentingan kelompok tertentu. Terjadinya penggusuran dilakukan 

setelah kedua belah pihak menjalin kesepakatan, namun pada beberapa kasus 

penggusuran langsung dilakukan tanpa kesepakatan sehingga merugikan pihak 

korban. Sehingga banyak warga/korban merasa tidak terima dan melakukan 

perlawanan untuk memperjuangkan haknya. Warga atau korban penggusuran 

biasanya melakukan perlawanan dengan berbagai cara, baik secara kekeluargaan 

hingga persidangan. Namun, banyak sebab yang membuat mereka harus mengalah 

untuk tetap digusur beberapa diantaranya adalah ancaman kekerasan.   

Film “The Death Grips” terinspirasi dari penggusuran tanah yang terjadi di 

Indonesia. Dari peristiwa tersebut direalisasikan menjadi dasar dari cerita. The 

Death Grips menceritakan tentang Isa seorang vokalis band punk,  yang tempat 

tinggalnya akan digusur oleh proyek pembangunan hotel milik PT Sejahtera 

Bersama (fiktif). Bersama dua sahabatnya, Nizar dan Pepen, mereka merancang 

pentas musik sebagai bentuk protes terbuka. Namun perjuangan tak semudah yang 

mereka bayangkan. Ia menghadapi ancaman dari aksi yang akan ia lakukan. 

Melalui ide dari film ini menghadirkan beragam emosi yang kompleks bagi 

karakter. Emosi menjadi fondasi yang menuntun perkembangan cerita dan 

bagaimana karakter merespon. Emosi yang dihadirkan pada film ini merupakan 

hasil dari penilaian individu untuk merespon apa yang dia rasakan. Contoh emosi 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 2 

yang akan disajikan pada film ini, yaitu emosi kemarahan yang menggebu-gebu 

untuk melakukan perlawanan agar mempertahankan tempat tinggal serta 

basecamp-nya, tetapi di sisi lain mereka juga mendapatkan ancaman yang membuat 

perubahan emosi yang terjadi baik itu takut, cemas, khawatir, bahkan harapan dan 

sebagainya. Emosi ini merupakan respons mereka menghadapi situasi. Dengan 

demikian, emosi memiliki peran yang besar dalam film ini, agar dapat dipahami. 

Pentingnya penerapan sound effect pada film ini untuk menghadirkan 

keadaan lingkungan sekitar yang tidak bisa disampaikan melalui visual. Selain itu 

ada beberapa emosi yang diperkuat melalui sound effect, untuk menjelaskan apa 

yang sedang dirasakan oleh tokoh pada film The Death Grips. 

Dalam menghadirkan bagaimana emosi pada film ini tidak semua dapat 

digambarkan melalui aspek visual dan pengadeganan saja. Walaupun pergerakan 

karakter dan ekspresi yang disajikan dapat menggambarkan beberapa emosi yang 

dirasakan karakter, ada beberapa hal yang ditunjukan melalui suara. Oleh sebab itu 

tata suara memiliki peran penting untuk memperkuat emosi. Melalui tata suara 

emosi dapat ditunjukan melalui bunyi dari sekitar maupun pergerakan karakter itu 

sendiri, memberikan kedalaman emosi dan makna yang tidak dapat disajikan 

melalui visual. Contoh penerapan sound effect, ketika emosi Isa berubah menjadi 

marah karena adanya gangguan yang berupa ketukan pintu yang semakin kencang. 

Suara pintu ini dibangun melalui sound effect dan ada juga ketika Isa merasa 

khawatir ada penerapan hard effect stereo suara drone dan riser untuk 

menggambarkan kekhawatiran Isa. 

Agar menciptakan realitas dapat film maka perlu menggunakan sound 
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effect. Menurut Sonnenschein (2001) Sound effect bukan hanya menambahkan 

sekedar tambahan bunyi untuk memperkuat visual, melainkan cara untuk 

membentuk persepsi, memicu emosi, dan memperkuat makna dramatik. Kehadiran 

sound effect dapat menggambarkan situasi. Maka, sound effect menjadi elemen 

yang signifikan untuk mengekspresikan emosi. Penerapan sound effect tidak hanya 

untuk menciptakan realitas yang terjadi dalam cerita melainkan memberikan nilai 

estetika untuk menghadirkan emosi yang tidak disajikan melalui visual. Maka dari 

itu penerapan sound effect diyakini efektif untuk memperkuat emosi, karena tidak 

hanya menciptakan realitas tetapi juga ada elemen artistik yang dapat memperkuat 

emosi. 

B. Rumusan Penciptaan 

Untuk mewujudkan penerapan tata suara pada film "The Death Grips" akan 

bertujuan untuk memperkuat emosi. Penerapan emosi menjadi penting untuk 

diperkuat. Emosi yang dihadirkan dari karakter akan memiliki respon emosional 

yang berbeda terhadap penggusuran dan pentas yang akan mereka siapkan pada 

film ”The Death Grips”, maka dari itu bagaimana sound effect dapat memperkuat 

emosi yang dirasakan oleh tokoh dalam tata suara film  ” The Death Grips”. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

a. Pembuatan karya film fiksi dengan konsep Tata Suara yang diperkuat 

melalui sound effect untuk memperkuat emosi. 

b. Mengeksplorasi penggunaan sound effect untuk mencapai tujuan dari 

memperkuat emosi. 
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c. Bagaimana sound effect tidak hanya untuk memperkuat realitas saja, 

namun dapat digunakan untuk memperkuat emosi. 

2. Manfaat 

a. Menjadi referensi film yang menggunakan konsep sound effect. 

b. Dapat menjadi bahan diskusi tentang bagaimana penerapan sound effect 

mampu memperkuat emosi pada suatu film. 

  

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta


